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ABSTRAK 

 

Sektor konstruksi memiliki peran yang penting dalam perkembangan negara. Dalam 

pelaksaan proyek konstruksi terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil akhir suatu proyek. 

Suatu proyek akan tetap menghadapi masalah ketidakefisienan dalam proses pelakasanaan 

pekerjaan. Ketidakefisienan dalam proyek akan menghasilkan waste. Risiko dari waste akan 

mempengaruhi kelancaran pelaksanaan proyek. Seperti pada contoh proyek konstruksi yang 

dikerjakaan oleh PT Bingkai Langit Konstruksi yaitu proyek pembuatan Villa Lange yang berlokasi 

di Desa Tumbak Bayuh.  Proyek ini mengalami keterlambatan jadwal, yang mengakibatkan 

perpanjangan durasi pekerjaan dari time schedule sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat non-physical waste yang 

terjadi pada proyek Villa Lange dengan metode penyebaran kuesioner dan metode borda, serta untuk 

mengetahui tindakan mitigasi untuk waste tersebut. Tujuan lainnya adalah untuk total durasi yang 

didapat dari penerapan metode CCPM pada proyek Villa Lange. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, tingkat non-physical waste tertinggi adalah defect 

dengan bobot 26,9%. Tindakan mitigasi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan pengawasan di 

setiap pekerjaan dan selalu melakukan checklist. Serta, dari penjadwalan dengan metode CCPM, 

didapatkan durasi dari feeding buffer sebesar 14 hari, sedangkan durasi dari project buffer sebesar 

129 hari. Dengan total durasi penyelesaian proyek adalah 364 hari apabila project buffer digunakan 

secara menyeluruh. 
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ABSTRACT 

 

The construction sector has an important role in the development of the country. In the 

implementation of a construction project, there are several factors that affect the final result of a 

project. A project will still face the problem of inefficiency in the process of implementing work. 

Inefficiencies in the project will result in waste. The risk of waste will affect the smooth 

implementation of the project. As in the example of a construction project carried out by PT Bingkai 

Langit Konstruksi is the Villa Lange construction project located in Tumbak Bayuh Village.  The 

project experienced schedule delays, resulting in an extension of the duration of the work from the 

previous time schedule. 

This research aims to find out how much non-physical waste occurs in the Villa Lange project 

with the questionnaire distribution method and the borda method, as well as to find out the 

mitigation actions for the waste. Another objective is for the total duration obtained from the 

application of the CCPM method in the Villa Lange project. 

From the research that has been conducted, the highest level of non-physical waste is defect 

with a weight of 26.9%. Mitigation actions that can be taken are to increase supervision in every 

job and always do a checklist. Also, from scheduling with the CCPM method, the duration of the 

feeding buffer is 14 days, while the duration of the project buffer is 129 days. With a total project 

completion duration of 364 days if the project buffer is used thoroughly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor konstruksi memiliki peran krusial saat berlangsungnya 

perkembangan negara. Dalam pelaksaan proyek konstruksi terdapat beberapa 

aspek yang berdampak terhadap capaian target akhir proyeknya. Faktor 

dimaksud antara lain man (tenaga kerja), money (biaya), method (metode), 

material (material), dan machine (mesin). Walaupun penerapan faktor 

tersebut dilakukan, suatu proyek akan tetap menghadapi masalah 

ketidakefisienan dalam proses pelakasanaan pekerjaan. Ketidakefisienan 

dalam proyek akan menghasilkan waste.  

Waste dalam konstruksi dibagi terbagi dalam dua kategori, yakni 

physical waste serta non-physical waste. Physical waste merupakan waste 

yang memiliki bentuk fisik, contohnya material. Sedangkan, non-physical 

waste merupakan waste yang berbentuk nonfisik, contohnya pemborosan 

biaya dan waktu (Nagapan dkk., 2012). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Itqan Archia dari Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya sehubungan pelaksanaan proyek 

rekontruksi Gedung UWM, disimpulkan bahwa pemborosan (waste) berupa 

non-physical waste kerap dijumpai ialah  waiting, unnecessary inventory, dan 

inappropriate process. Dalam penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa 

durasi proyek dapat dikurangi sebanyak 9-14 hari apabila waste yang 

teridentifikasi bisa diatasi. Kemudian , peneliti melakukan pejadwalan 

dengan metode CCPM dan didapat hasil durasi penyelesaian proyek selama 

330 Hari (Itqan Archia, 2012). 

Risiko dari waste akan mempengaruhi kelancaran pelaksanaan proyek. 

Seperti pada contoh proyek konstruksi yang dikerjakaan oleh PT Bingkai 

Langit Konstruksi yaitu proyek pembuatan Villa Lange yang berlokasi di 

Desa Tumbak Bayuh.  Proyek ini mengalami keterlambatan jadwal, yang 
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mengakibatkan perpanjangan durasi pekerjaan dari time schedule 

sebelumnya. Oleh karena itu, untuk mengevaluasi penyebab keterlambatan 

pada pelaksanaan proyek maka diperlukan identifikasi waste dan risikonya 

secara keseluruhan untuk mengetahui faktor faktor penyebab waste dan cara 

mengatasinya. 

Dengan permasalahan yang terjadi pada Villa Lange, peneliti tertarik 

untuk menganalisis tingkat non-physical waste yang terjadi serta pencegahan 

yang dapat dilakukan pada proyek tersebut dengan metode Lean Construction 

Selain itu  setelah diketahui tingkat nonphysical waste yang terjadi  dilakukan 

analisis mengaplikasikan pendekatan penjadwalan Critical Chain Project 

Management (CCPM) guna mendapatkan total durasi pada proyek Villa 

Lange.  

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada penguraian latar belakang sebelumnya, berikut ialah 

permasalahan yang dirumuskan. 

1. Berapa besar non-physical waste yang terjadi pada proyek Villa Lange? 

2. Apa tindakan mitigasi yang dapat dilakukan guna mencegah dan 

mengatasi non-physical waste pada proyek Villa Lange dengan lean 

contruction? 

3. Berapa total durasi yang didapat dari penerapan metode CCPM pada 

proyek Villa Lange? 

1.3 Tujuan 

Mengacu pada perumusan masalahnya, tujuan penelitian ini yakni antara 

lain. 

1. Guna mengetahui besar tingkat non-physical waste yang berlangsung 

pada proyek Villa Lange. 

2. Guna mengetahui tindakan mitigasi yang dapat dilakukan guna 

mencegah dan mengatasi non-physical waste yang terjadi pada proyek 

Villa Lange dengan Lean Construction. 
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3. Untuk mengetahui total durasi yang didapat dari penerapan metode 

CCPM pada proyek Villa Lange. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaatnya penelitian ialah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, dapat dijadikan media dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan yang kemudian 

dituangkan dalam penelitian terhadap kasus di lapangan. 

2. Bagi pelaku konstruksi, dapat mengungkapkan maupun mengurangi 

waste yang terjadi sepanjang periode proyeknya. 

3. Bagi pembaca, dapat dipergunakan menjadi rujukan dalam penelitian 

mendatang. 

1.5 Batasan Masalah 

Dengan sejumlah faktor yang memiliki dampak atas berlangsungnya 

proyek Villa Lange, serta keterbatasan penelitian menuntut adanya 

pembatasan permasalahan sehingga penelitian dapat disajikan dengan lebih 

jelas serta terstruktur. Adapun batasan masalah penelitiannya yakni. 

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada proyek Villa Lange, dengan data 

yang diperlukan yaitu non-physical waste selama proyek ini berlangsung. 

2. Penelitian ini berfokus pada analisa pemborosan (waste) yang 

berpengaruh pada waktu. 

3. Penelitian ini berfokus pada non-physical waste.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab V akan menjabarkan kesimpulan berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan kepada piahk kontraktor 

serta penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dipaparkan berdasarkan hasil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Dari tujuh jenis non physical waste yang terjadi, maka didapatkan 

bobot atau persentase dari waste yang sering terjadi atau waste 

tertinggi sampai waste terendah, antara lain defect dengan bobot 

26,9%, unnecessary motion dengan bobot 21,1%, waiting dengan 

bobot 19,4%, excessive transportation dengan bobot 17,3%, 

overproduction dengan bobot 6,6%, unnecessary inventory dengan 

bobot 4,9%, dan innapropriate processing dengan bobot 3,8%. 

2. Tindakan mitigasi atau perbaikan dari masing-masing potensi risiko 

yang terjadi antara lain: 

a. Meningkatkan Pengawasan di setiap pekerjaan; 

b. Selalu melakukan checklist; 

c. Menempatkan tulangan pada tempat yang tidak ada 

gangguan; 

d. Memperdekat jarak lokasi; 

e. Melakukan pengawasan lebih ketat serta melakukan briefing 

dan evaluasi tenaga kerja; 

f. Mencari lokasi toko bahan bangunan yang dekat lokasi 

proyek; 

g. Selalu reminder untuk mempercepat proses; 

h. Merawat dan menjaga kesehatan alat; 

i. Menyediakan alat pada masing-masing lokasi proyek:
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j. Menyediakan alat pada setiap proyek. Namun apabila tidak 

mampu menyediakan alat pada setiap proyek, maka 

diperlukan penjadwalan terhadap alat yang akan digunakan; 

k. Mempersiapkan lokasi agar lebih aman dan siap dikerjakan 

agar pekerjaan tidak terhambat; 

l. Melakukan pengawasan dalam penerimaan barang guna 

menghindari kerusakan pada bahan; 

m. Menyediakan tempat yang aman guna menghindari 

kerusakan pada bahan; 

n. Melakukan perencanaan serta pengawasan pada setiap 

pekerjaan guna menghindari kesalahan pada metode kerja 

yang dilakukan. 

3. Dari hasil penjadwalan dengan metode CCPM, didapatkan durasi 

dari feeding buffer sebesar 14 hari, sedangkan durasi dari project 

buffer sebesar 129 hari. Dengan total durasi penyelesaian proyek 

adalah 364 hari apabila project buffer digunakan secara menyeluruh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada proyek Villa Lange, maka dapat 

diberika saran sebagai berikut. 

1. Waste yang terjadi pada proyek Villa Lange tidak dapat sepenuhnya 

dihindari. Namun dapat dilakukan tindakan mitigasi dan 

diminimalisir dengan menerapkan Lean Construction yang telah 

dijelaskan pada daftar rekomendasi perbaikan. 

2. Untuk pelaksanaan proyek selanjutnya, disarankan menggunakan 

aplikasi Microsoft Project dengan metode critical chain project 

management untuk membuat penjadwalan proyek. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan sampai 

aspek pehitungan dampak terhadap biaya proyek. 
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